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Abstrak

Kota Yogyakarta mengalami urbanisasi yang memicu terjadinya perubahan tutupan lahan menjadi lahan
terbangun kemudian menyebabkan urban heat island (UHI). Kajian terkait dinamika urban heat island dan
perubahan tutupan lahan bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan tutupan lahan berkaitan
dengan urban heat island, ini penting dilakukan sebagai dasar referensi dalam pengelolaan dan
perencanaan tata ruang guna mewujudkan kestabilan lingkungan dan sosial. Dinamika urban heat island
selaras dengan perubahan tutupan lahan. pada tahun 2017 selisih UHI 2°C terpusat pada sisi tengah dan
pada 2022 selisih UHI 2°C terpusat pada sisi utara dan meluas ke arah timur laut Kota Yogyakarta.
Disimpulkan bahwa dinamika urban heat island relatif konstan mengarah ke sisi timut laut karena
peningkatan aktivitas dan tekanan ruang di Kota Yogyakarta.

Kata Kunci: Urban heat island, citra, yogyakarta

PENDAHULUAN

Kota Yogyakarta merupakan kota yang mengalami tekanan ruang dengan nilai yang tinggi
(Pradoto, 2015). Kota dengan sebutan Kota Pelajar ini memiliki pengaruh yang kuat terhadap
adanya proses urbanisasi (Fawzi dan Mufarikah, 2013). Aktivitas rumah tangga, industri, dan lalu
lintas merupakan sumber emisi yang menjadi penentu urban heat island suatu kota (Rushayati,
2012). Urbanisasi selama 3 dekade terakhir berlangsung secara cepat dan terus berlanjut di kota-
kota besar Indonesia, termasuk Yogyakarta (Setiawan, et al., 2006). Proses urbanisasi dan tekanan
ruang yang tinggi berdampak pada perubahan tutupan lahan kemudian memiliki efek yang
signifikan khususnya pada cuaca dan iklim, salah satu efek yang ditimbulkan yakni urban heat
island (Landsberg, 1981). Urban heat island (UHI) merupakan fenomena yang menunjukkan
suatu daerah perkotaan yang relatif lebih hangat dibandingkan dengan lingkungan pedesaan yang
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ada di sekitarnya (United States Environmental Protection Agency, 2008). Urban heat island
dipengaruhi oleh faktor yang dapat dikendalikan seperti vegetasi, material, struktur kota, dan
panas antropogenik (Aguiar, 2012). Faktor yang tidak dapat dikendalikan yakni musim, angin,
dan awan (Fathurrohmah dan Kurniati, 2022). Kajian terkait urban heat island saat ini merupakan
kajian krusial guna mewujudkan keseimbangan lingkungan dan menekan permasalahan sosial,
termasuk di dalamnya dapat menjadi referensi bagi pemerintah terkait perencanaan kota
berdasarkan perubahan tutupan lahan yang mempengaruhi pembentukan urban heat island,
termasuk Kota Yogyakarta.

Analisis terkait urban heat island dan perubahan penggunaan lahan di Kota Yogyakarta
diperoleh dari data citra penginderaan jauh melalui software Sistem Informasi Geografis. Studi
pada fenomena urban heat island menggunakan penginderaan jauh diperoleh dari ekstraksi
berbagai data penginderaan jauh seperti NOAA-AVHRR dengan resolusi spasial 1,1 km, Landsat
Thermatic Mapper (TM) dan Enhanced Thematic Mapper Plus (ETM+) dengan sensor inframerah
termal (Thermal Infrared) data dengan resolusi spasial masing-masing 120m dan 60m (Basar, et
al., 2008; Cao, et al., 2008; Kindap, et al., 2012; Kumar, et al., 2012; Laosuwan & Sangpradit,
2012; Rigo, et al., 2006; Sobrino, et al., 2004; Southworth, 2004; Srivanit, et al., 2012; Tan, et
al., 2009).

Hasil studi Fathurrohmah dan Kurniati (2022) menunjukkan bahwa Kota Yogyakarta
dalam kurun waktu 2015 dan 2020 mengalami peningkatan nilai dan luasannya, persebaran yang
didapatkan yakni urban heat island relatif lebih tinggi pada pusat kota kemudian melebar ke arah
sisi timur laut. Namun, belum terdapat bagaimana penjelasan terkait perubahan penggunaan lahan
yang ada sehingga dapat mempengaruhi urban heat island tersebut.

Kota Yogyakarta seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yakni mengalami urbanisasi
yang kemudian memicu perubahan tutupan lahan menjadi lahan terbangun (Setiawan, et al.,
2006). Hal ini kemudian yang memicu dinamika urban heat island di Kota Yogyakarta. Tujuan
dari penelitian ini adalah guna mengetahui dinamika urban heat island dan bagaimana kaitannya
dengan perubahan penggunaan lahan yang ada di Kota Yogyakarta. Tulisan ini diharapkan
menjadi referensi bahwa sejarah yang dinamis, dalam hal ini proses selalu berubah dimana proses
masa lalu akan mempengaruhi kondisi saat ini bahkan masa depan, sehingga perlu dikembangkan
guna mempersiapkan kebaikan di masa mendatang.

METODE PENULISAN

Penelitian ini menjabarkan dinamika urban heat island melalui aspek spasiotemporal
menggunakan data Citra Satelit Landsat-8 Tahun 2017 dan 2022. Data tersebut kemudian diolah
menggunakan software ENVI untuk menganalisis temperatur Kota Yogyakarta pada tahun 2017
dan 2022 dan kemudian diolah kembali menjadi sebuah peta urban heat island menggunakan
aplikasi ArcGIS. Analisis data dilakukan dengan analisis data Sistem Informasi Geografis
kemudian disajikan secara visual melalui peta urban heat island dari tahun 2017 dan tahun 2022
agar dapat diinterpretasikan secara sederhana dan mudah untuk dipahami. Berikut merupakan
diagram alir penelitian:
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Data Citra Lansat-8 Tahun 2017, 2022
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Gambar 1. Diagram alir Penelitian

URBAN HEAT ISLAND KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2017

Urban heat island menunjukkan suhu perkotaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
suhu di pedesaan, di mana indikator terjadinya UHI adalah apabila terdapat perbedaan suhu yang
mencapai 1.5-3.0°C antara suatu lokasi dengan area di sekitarnya (Aditya, et al., 2012). Distribusi
Urban heat island di Kota Yogyakarta mengalami dinamika pada tahun 2017 dan 2022. pada
tahun 2017 distribusi UHI tertinggi ditunjukkan dengan perbedaan suhu 2°C berada di wilayah
sisi tengah Kota Yogyakarta, sedangkan persebaran suhu terendah berada pada wilayah pinggiran
Kota Yogyakarta.
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Gambar 2. Peta Urban Heat Island Kota yogyakarta 2017

Berdasarkan peta tersebut, diketahui distribusi UHI ditunjukkan dengan perbedaan suhu
2°C berada di wilayah tengah Kota Yogyakarta dengan suhu tertinggi mencapai 33-36°C.
Sehingga, pinggiran Kota Yogyakarta dengan suhu yang rendah hanya melingkupi wilayah yang
sempit. Kecamatan yang memiliki suhu tertinggi pada tahun 2017 diantaranya adalah kecamatan
Jetis, Gedong Tengen, Danurejan, Gondokusuman, Wirobrajan, Ngampilan, Gondomanan,
Pakualaman, Mergangsan, dan Umbulharjo.

URBAN HEAT ISLAND KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2022
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Gambar 3. Peta Urban Heat Island Kota Yogyakarta, 2022
Berdasarkan peta tersebut, diketahui distribusi UHI ditunjukkan dengan perbedaan suhu

29C berada di wilayah sisi utara dan meluas ke wilayah timur laut Kota Yogyakarta dengan suhu
berupa 28-29°C dan 30-31°C. Sehingga, sisi timur laut Kota Yogyakarta dengan suhu yang
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rendah yang melingkupi wilayah yang sempit. Sedangkan di wilayah dengan suhu terendah
berada pada sebagian sisi selatan Kota Yogyakarta. Kecamatan yang memiliki suhu 30-31°C
diantaranya adalah kecamatan Tegalrejo, Jetis, Gedong Tengen, Danurejan, Gondokusuman,
Wirobrajan, Ngampilan, Gondomanan, dan Pakualaman. Kemudian Kecamatan yang memiliki
suhu 23-26°C berada di sebagian wilayah dari Kecamatan Mergangsan, Umbulharjo dan
Kotagede. Hasil tersebut menunjukkan keselarasan urban heat island dengan tren perubahan
tutupan di Kota Yogyakarta yang terjadi dalam selang waktu 2017 dan 2022. Pusat perkembangan
lahan terbangun berada pada sisi timur laut Kota Yogyakarta (Wijaya dan Umam, 2015).

DINAMIKA URBAN HEAT ISLAND KOTAYOGYAKARTA DI TAHUN 2017 DAN 2022

Urban heat island di Yogyakarta mengalami perubahan secara dinamis antara tahun 2017
dan 2022. Dapat diketahui berdasarkan peta urban heat dari tahun 2017, distribusi wilayah dengan
temperatur tertinggi berada terpusat di sisi tengah Kota Yogyakarta dengan rentang suhu 33 -
36°C. Kemudian tahun 2022, distribusi wilayah dengan temperatur tertinggi berpindah menuju
sisi utara hingga timur Kota Yogyakarta dengan rentang suhu tertinggi 30-31°C.

Hal ini menunjukkan jika pada sisi sebelah utara dan timur laut Kota Yogyakarta mulai
terjadi aktivitas yang intens serta tekanan ruang yang tinggi sehingga terjadi peningkatan
temperatur udara yang tinggi di Kota Yogyakarta khususnya di bagian utara dan timur laut.
Berdasarkan data tersebut dapat menjadi referensi terkait penanganan permasalahan lingkungan
dan pembangunan Kota Yogyakarta sehingga dapat menekan peningkatan suhu dan dampak
negatif lainnya yang mungkin muncul berkaitan dengan aspek termal. Mitigasi yang dapat
dilakukan untuk menekan nilai urban heat island berlebih diantaranya adalah penghijauan,
infrastruktur perkotaan, pengelolaan hujan, dan permeabilitas lahan, dan pengurangan panas
antropogenik (Giguere, 2009) sehingga diharapkan Kota Yogyakarta tidak begitu panas di masa
mendatang.

SIMPULAN

Dinamika urban heat island di Kota Yogyakarta selaras dengan perubahan tutupan lahan
yang menjadi lahan terbangun akibat adanya proses urbanisasi. Indikator yang digunakan adalah
apabila terdapat perbedaan suhu yang mencapai 1.5-3.0°C antara suatu lokasi dengan area di
sekitarnya. Selisih UHI pada wilayah perkotaan dan pedesaan pada tahun 2017 sebesar 2°C
terdapat pada sisi tengah Kota Yogyakarta kemudian pada tahun 2022 selisih suhu tertinggi
sebesar 2°C berada di wilayah sisi utara mengarah ke sisi timur laut Kota Yogyakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa sisi sebelah utara dan timur laut Kota Yogyakarta mulai terjadi aktivitas
yang intens serta tekanan ruang yang tinggi sejak 2017 sehingga terjadi peningkatan suhu yang
tinggi dibandingkan dengan wilayah lain di sekitarnya pada 5 tahun kemudian. Peningkatan suhu
yang ada di Yogyakarta dapat ditekan dengan cara penghijauan, meninjau kembali pembangunan
infrastruktur perkotaan, pengelolaan hujan hingga pengurangan panas antropogenik.
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